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BAB I

PENDAHULUAN

I.1.
Latar Belakang Masalah


Fotografi diambil dari kata Fotos yang mempunyai arti sinar dan graphis yang mempunyai arti, yaitu lukis atau melukis, jadi arti dari fotografi itu adalah melukiskan / menulis dengan sinar, jadi kita mencurahakn imajinasi kita dengan melukis sinar melalui alat yang disebut Kamera. Di dalam ilmu Fotografi  untuk menjadi seorang fotografer yang handal ada beberapa hal yang perlu diperhatikan bagi para Fotografer pemula, yaitu seperti, teknik – teknik fotografi .


Di dalam mempelajari teknik – teknik fotografi ini anda dianjurkan untuk mempunyai Kamera, tetapi tidak diharuskan karena bagi anda yang daya ingatnya bagus anda hanya cukup menghafalnya saja.


Ada beberapa teknik yang harus dipelajari sebelum anda melakukan pemotretan, yaitu :

· Teknik Memotret

A.
Bukaan Diafragma

B. Ruang Tajam

C. Kecepatan Rana

· Teknik Pemotretan lainnya

A. Eksposure

B. Bracketing

C. Fokus

· Teknik Pencahayaan

A. Pemotretan Luar Ruangan

B. Pemotretan Dalam Ruangan

I.2.
Identifikasi Masalah


Pada saat ini banyak yang ingin belajar tentang Fotografi dengan cara mereka membeli buku, sedangkan anak – anak masih banyak yang kurang senang membaca.


Pada saat ini banyak yang ingin belajar tentang Fotografi, tetapi masalahnya banyak para fotografer pemula yang hanya mengandalkan jam terbang dalam memotret saja, itu semua bisa memakan waktu yang cukup lama bahkan sangat lama, dengan adanya CD-Interaktif ini, semoga dapat mempercepat proses belajar para fotografer pemula dengan cepat.


Alasan penyusun membuat CD-Interaktif ini agar teknik – teknik Fotografi seperti teknik memotret dan teknik pencahayaan dapat dipelajari dengan cepat dan mudah.

I.3.
Pembatasan Masalah



Berdasarkan uraian diatas, maka penyusun membatasi permasalahannya pada teknis Fotografinya saja karena di dalam pemotretan ada dua hal penting yang perlu diperhatikan, yaitu Teknik pemotretan dan Komposisi Fotografi. Untuk Komposisi Fotografi akan dibahas di CD-Interaktif pembelajaran yang kedua, yaitu Pembelajaran Komposisi – komposisi dalam pemotretan.

I.4.
Alasan Pemilihan Media


Multimedia Interaktif Off Line merupakan salah satu media yang berbentuk CD Interaktif, pengertian dari Multimedia adalah kombinasi antara teks, grafik/ilustrasi, video, audio dan animasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi melalui komputer. Sedangkan Interaktif itu sendiri memiliki arti interaksi/berinteraksi dengan komputer melalui berbagai jenis perangkat keras seperti keyboard, jadi Multimedia Interaktif adalah “Suatu alat atau jalur berupa teks, grafik/ilustrasi, video, audio dan animasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan, informasi dan sekaligus digunakan sebagai alat berinteraksi/berkomunikasi melalui komputer”.

Penulis menggunakan Multimedia Interaktif Off Line sebagai media yang di pilih untuk menyampaikan hal-hal mengenai Teknik – teknik Fotografi dalam bentuk CD Interaktif. Karena pada zaman sekarang ini kemajuan teknologi telah mempengaruhi kehidupan masyarakat, seperti penggunaan komputer dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang sulit dikerjakan oleh manusia dan juga untuk memperoleh berbagai macam informasi. Dan juga banyak pelajar – pelajar yang malas untuk membaca buku, mereka lebih memilih yang sederhana dan enak dilihat.

I.5.
Maksud dan Tujuan Perancangan


Maksud dari perancangan ini adalah Untuk memenuhi persyaratan pada mata kuliah tugas akhir (TA) program D3 jurusan desain komunikasi visual di Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM) dan untuk memberikan kegiatan atau ilmu tambahan yang tidak didapatkan di sekolah – sekolah bagi para pelajar SMP dan SMA.


Adapun tujuan dari perancangan ini adalah :

· Mengajarkan cara memotret yang baik dengan teknik – teknik yang ada.

· Memperluas penyebaran informasi mengenai Fotografi beserta teknik – tekniknya.

· Meningkatkan kemampuan Fotografer pemula terutama dikhususkan pelajar SMP dan SMA

BAB II

PEMBELAJARAN TEKNIK FOTOGRAFI BAGI PEMULA

2.1. Mengenal Fotografi

Fotografi diambil dari kata Fotos yang mempunyai arti, yaitu lukis atau melukis jadi arti Fotografi itu adalah melukiskan atau menulis dengan sinar, jadi kita mencurahkan imajinasi kita dengan melukis sinar melalui alat yang disebut kamera.


Fotografi juga merupakan seni karena didalamnya banyak mngeandung unsur – unsur yang bisa menarik perhatian hati atau jiwa seseorang, didalam Fotografi kita mendapatkan kepuasan tersendiri. Didalam dunia fotografi dikenal seseorang yang menggeluti dunia fotografi, yaitu dipanggil Fotografer.


Seorang Fotografer yang baik harus mempunyai jiwa seni dan juga insting yang tinggi sebab seorang Fotografer harus bisa menata dengan baik objek yang akan diambil atau dipotret. Untuk menjadi seorang Fotografer yang baik harus sering berlatih memotret agar hasil dari pemotretan lebih bagus dan seorang Fotografer harus mengenal alat – alat yang diperlukan dalam sebuah pemotretan, juga tak ketinggalan menambah pengetahuan fotografi dari berbagai sumber informasi seperti buku contohnya.


Seni fotografi merupakan seni yang terbilang mahal atau eksklusif karena dari segi peralatan saja sudah mencapai ratusan ribu ataupun jutaan rupiah jadi seseorang yang menekuni dunia seni fotografi ini disarankan orang yang mempunyai biaya yang cukup besar, tetapi hasil dari pemotretan itu sendiri bisa menghasilkan penghasilan yang cukup besar jika seorang fotografer menyelenggarakan acara pameran photo hasil dari pemotretan fotografer itu sendiri. 

2.1.1 Pengenalan Kamera
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Gb.1 Sketsa Kamera

Kamera adalah alat untuk merekam gambar sutau objek pada permukaan yang peka terhadap cahaya. Kamera merekam melalui cara kerja optik, yaitu memasukkan cahaya dengan bantuan lensa sehingga terbentuklah gambar seperti yang tampak pada jendela bilik pada permukaan film atau pelat.


Pada saat ini dengan semakin berkembangnya teknologi fotografi, kita disuguhi berbagai macam pilihan kamera, dari kamera saku biasa, kamerasaku yang delengkapi dengan lensa zoom, hingga kamera SLR (single lens reflex) berteknologi digital. Tentu saja tidak semua cocok dengan keperluan kita, oeh karena pengetahuan akan kamera akan sangat membantu kita untuk membuat keputusan dalam pembelian kamera.


Didalam sebuah kamera terdapat fasilitas – fasilitas yang sangat penting sebagai penunjang agar hasil dari pemotretan berhasil. Dengan banyak kamera saat ini, maka fasilitas yang ditawarkan oleh merek – merek tersebut sangatlah bervariasi. Namun, setiap kamera memiliki fasilitas dasar, yaitu lensa, tombol rana, jendela bidik, kompartemen film,angka penunjuk sisa film, pengokang film, seperti yang diterangkan pada gambar 1. Berkembangnya teknologi  fotografi dan elektronika akhirnya memungkinkan terciptanya kamera bermekanisme serba – otomatis, baik untuk kamera saku maupu kamera SLR, sehingga dapat memudahkan pemotret untuk mendapatkan foto yang diinginkan.


Ada beberapa jenis kamera dalam dunia fotografi, yaitu kamera saku, kamera SLR ( single lens reflex ), kamera format medium, dan kamera digital.
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Kamera saku mempunyai kegunaan yang mudah sehingga banyak dipakai oleh orang – orang karena bentuknya yang kecil, mudah dibawa, bahkan bisa masuk kedalam saku baju atau celana ! Kamera ini dikenal dengan nama kamera otomatis. Cara kerja kamera ini serba – otomatis. Kecepatan rana, bukaan diafragma, focus ( autofocus ), dan pencahayaan diatur total oleh mekanisme dalam kamera tanpa perlu campur tangan pemotret.
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Kamera SLR sering digunakan oleh para fotografer yang hobi memotret. Kamera ini mempunyai fasilitas kebalikkan dari kamera saku, dan juga ada dua jenis kamera SLR yaitu, Kamera SLR manual yang semua fasilitasnya diatur oleh si pemotret dan diperlukan keahlian khusus untuk mengaturnya. 

[image: image17.png]Kamera SLR manual.




Kamera SLR serba – otomatis yang bisa diatur secara manual dan secara otomatis.
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Kamera format medium, Kamera ini prinsip kerjanya sama dengan kamera SLR, hanya menggunakan format film yang berbeda, yaitu 120 mm. Meski ada beberapa kamera jenis ini yang menggunakan system pengamatan atau twin lens reflex ( relex lensa kembar ), namun jenis ini sudah jarang digunakan. Kamera ini sering digunakan oleh para fotografer professional.

Kamera digital, jenis kamera ini baru berkembang pada akhir tahun 1990-an. 

[image: image19.png]Kamera format medium.



Kamera digital berkembang karena tuntutan efisiensi dan kemudahan. Cara pengambilam gambarnya mudah, tinggal tekantobol saja. Bedanya, kamera digital tidak perlu lagi memikirkan laboratorium foto karena pemotret bisa langsung melihat hasilnya dari monitor yang ada dibagian belakang kamera.

2.1.2 Perlengkapan

Di dalam fotografi diperlukan  beberapa perlengkapan – perlengkapan penunjang yang sangat penting diantaranya, Lampu Kilat, Lensa, Tripod, Monopod, Lightmeter, Colormeter, Motordrive, Filter.

[image: image20.png]Kamera digital jenis SLR.



Lampu Kilat, orang awam mengenal blitz (flash) sebagai alat untuk memotret objek di dalam suatu ruangan. Lampu Kilat membantu pencahayaan suatu objek. Sebagai cahaya buatan, lampu kilat dapat memberikan efek yang berbeda pada setiap objek. Misalnya, bila dipasang diatas kamera, lampu kilat dapat memberikan efek pencahayaan yang datar (flat). Demikian pula, bila dipadukan dengan ukuran kecepatan rana tertentu. Misalnya, dengan kecepatan 1/15 detik dan menggunakan lampu kilat, hasil pemotretan dapat menangkap suasana asli di dalam ruangan.
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Lensa, lensa merupakan perlengkapan yang terpenting karena itu adalah jiwa dari si kamera itu, ada beberapa jenis lensa yang dilihat dari panjangnya daya jangkau dalam melihat objek.

Lensa Datar
 
Semua kamera menyediakan fasilitas standar yaitu berukuran 50 mm. Lensa ini akan menunjukkan objek yang sebenarnya yang tampak melalui mata kita

Lensa Sudut Lebar


Lensa sudut lebar (wide lens ) dapat menjangkau objek pemotretan lebih luas atau lebar. Ada beberapa ukuran lensa sudut lebar, yaitu 17 mm, 20 mm, 24 mm, 28 mm, dan 35 mm. Lensa ini cocok untuk memotret panorama, arsitektur, dan suasana kemeriahan. Ada juga jenis kamera lensa wide berukuran 14 mm, 15 mm, 16 mm, yang disebut fish eye. Lensa ini biasa digunakan untuk memotret arsitektur atau pemandangan alam.

Lensa Tele


Lensa Tele (length lens) membuat efek  “ memendekkan “ ukuran objek atau mendekatkannya dengan pemotret. Yang termasuk lensa tele adalah ukuran 70 mm keatas. Ukuran lensa ini baik untuk pemotretan profil, memotret wajah (85 mm), sedangkan ukuran 135 mm, 180 mm, 300 mm, dan 400 mm, digunakan untuk memotret model, panorama, olahraga, dan jurnalistik. Untuk pemakaian lensa lebih dari 200 mm, dianjurkan untuk memakai alat Bantu tripod atau monopod unutk menghindari getaran

Lensa Zoom


Lensa ini merupakan gabungan ketiga jenis lensa diatas. Bbebrapa ukuran lensa zoom adalah 35 mm, 70 mm, 80 – 200 mm, 135 – 200 mm.

Lensa Makro


Lensa ini biasanya digunakan untuk memotret benda – benda kecil, seperti perhiasan, berlian, serangga, bunga, dan sebagainya. Ukuran lensa makro, yaitu 55 mm, 60 mm. Lensa tele juga memiliki fasilitas makro, misalnya ukuran 105 mm, atau 200 mm.
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Tripod atau kaki tiga adalah alat untuk menyangga kamera. Fungsi sebenarnya adalah untuk mengatasi getaran kamera shingga gambar tidak menjadi kabur.
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Monopod memiliki fungsi yang sama dengan kaki tiga. Bedanya monopod berkaki satu dan pemotret harus tetap memegangnya.
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Lightmeter, alat ini berfungsi untuk mengukur pencahayaan yang diperlukan untuk pemotretan. Pada lat tersebut akan tercantum ukuran bukaan diafragma yang tepat dengan kecepatan rana dan pencahayaan yang sedang berlangsung.


Colormeter, alat ini untuk mengukur atau menghitung temeperatur warna guna mendapatkan warna aslinya atau yang sebenarnya. Alat ini kadang digunakan pada pemotretan studio atau fotografer professional.


Reflektor, umumnya reflector digunakan untuk pemotretan luar ruangan. Fungsinya untuk meratakan pantulan sinar dan mengurangi kepekatan bayangan (shadow) yang kuat pada objek foto. Bila digunakan dalam ruangan, reflekto berfungsi menyeberkan sinar dari lampu kilat, hingga sinar lebih berpencar.


Motodrive, alat ini berfungsi untuk memutar dan menggulung film secara otomatis dan cepat. Motorrive membantu meotret objek dengan cepat.


Kabel Pelepas Rana, alat ini berfungsi sebagai tombol kamera yang digunakan memotret dangan kecepatan rana lambat. Kabel ini untuk menghindari getaran kamera yang menyebabkan gambar menjadi kabur.


Filter, tebuat dari system optik yang dipasang pada penutup luar lensa. Pada dasarnya, ada tiga fungsi filter, yaitu filter untuk mengubah objek, tidak mengubah objek dan mengurangi refleksi atau mengkoreksi objek. Salah satu fungsi filter yang tidak mengubah objek adalah filter untuk melindungi dari goresan.

2.2 Teknik Fotografi

2.2.1 Teknik Memotret



Teknik pemotretan adalah cara menguasai teknik fotografi untuk menghasilkan sebuah foto. Pada dasarnya teknik fotografi adalah menguasai penggunaan kecepatan rana dan bukaan diafragma pada kamera manual.



Hal penting yang harus diperhatikan dalam teknik pemotretan, yaitu unsure pencahayaan. Dalam hal ini, sinar atau cahaya yang diperoleh objek harus cukup, sehingga dapat direkam dalam film. Jadi, teknik fotografi adalah teknik memadukan unsure kecepatan rana, bukaan diafragma, dan pencahayaan untuk memperoleh foto yang diinginkan. Dengan kata lain foto merupakan hasil perpaduan ketiga unsure tersebut.

A. Bukaan Diafragma
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Bukaan diafragma (aperture) adalah alat untuk mengatur cahaya yang dapat masuk ke dalam lensa kamera. Bukaan diafragma berbentuk lemepengan bundar terbuat dari logam yang bisa membuka dan menutup dan terdapat pada lensa. Ukuran bukaan diafragma dilambangkan dengan f/angka. Ukuran angka berbanding terbalik, yaitu semakin besar f/angka semakin kecil bukaan diafragmanya semakin kecil f/angka, semakin lebar bukaan diafragmanya.


Bukaan diafragma pada kamera saku bekerja otomatis, termasuk dalam mengatur bukaan diafragma sesuai dengan pencahayaan pada objek. Bukaan diafragma digunakan untuk menentukan cahaya yang masuk kedalam lensa. Semakin kecil f/angka, semakin lebar bukaan diafragmanya, sehingga cahaya yang masuk kedalam lensa semakin banyak. Sebaliknya, semakin besar f/angka, semakin seidikit cahaya yang masuk kedalam lensa.

B. Ruang Tajam
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Ruang tajam (depth of field) adalah area ketajaman objek foto dari mulai depan sampai latar belakang. Ruang tajam bergantung pada tiga hal :

B.1.
Bukaan Diafragma


Semakin kecil bukaan diafragma atau besar f/angka, semakin luas ruang tajamnya. Hati – hati menggunakan bukaan diafragma besar jika objek lebih dari satu, khususnya profil, karena dapat mengaburkan salah satu objek.

B.2.
Jarak Kamera dan Objek


Makin jauh objek, makin luas ruang tajamnya. Sebaliknya, untuk pemotretan jarak dekat, ruang tajamnya sangat sempit. Misalnya, pemotretan dengan lensa 50mm dan f/8, dengan jarak objek 10m akan memiliki ruang tajam lebih luas dengan jarak ke objek hanya 1m.

C. Kecepatan Rana

Kecepatan rana (shutter speed) adalah pengaturan kecepatan rana dalam menerima pencahayaan objek. Rana adalah tutup jendela kamera yang mengatur cahaya masuk ke dalam film. Semakin cepat rana membuka dan menutup, semakin sedikit cahaya yang masuk. Sebaliknya, semakin lama rana membuka dan menutup, semakin banyak cahaya yang masuk. Ukuran kecepatan rana dihitung dalam pencahayaan detik.


Ukuran kecepatan rana dihitung dalam pecahan detik, yaitu : 1,1/2, ¼, 1/8, 1/15, 1/30, 1/60, 1/125, 1/250, 1/500, 1/1000, 1/2000, 1/4000, 1/8000 dan B (bulb) untuk kecepatan tanpa batas waktu, atau tergantung pada pemotretannya.


Dalam memilih kamera, salah satu pertimbanganya adalah fasilitas kecepatan rananya. Umumnya kecepatan rana kamera SLR paling lambat adalah 1detik atau B, sedangkan tercepat adalah 1/8000 detik. Semakin lengkap atau tinggi kecepatan rana sebuah kamera, semakin baik karena bisa digunakan untuk pemotretan yang lebih beragam.

C.1.
Memilih Kecepatan Rana


Menentukan kecepatan rana tergantung pencahayaan buatan (lampu blitz atau lampu kilat), pencahayaan alam (matahari), lensa, bukaan diafragma, ISO film dan objek foto.

a. Kecepatan rana 1/125 detik umumnya digunakan pada suasana luar ruangan, cuaca normal, ISO 100 dan f/8.

b. Pemakaian lampu kilat bisa menggunakan kecepatan rana 1/60 atau 1/125 detik dan diafragma f/4 atau f/5,6, ISO 100 atau 200.

c. Untuk menghindari goyang pada penggunaan lensa tele, kecepatan minimal 1/60 detik, gunakan kaki tiga.

d. Semakin besar bukaan diafragma, kecepatan rananya semakin tinggi.

e. Semakin tinggi ISO yang digunakan, pemilihan kecepatan rana bisa semakin lambat.

f. Untuk objek yang statis, seperti gedung, pemandangan atau still life, kecepatan rana bergantung pencahayaan objek dan ruang tajam yang diinginkan.

g. Kekuatan efek kabur tergantung pada objek dan kecepatan rana.

2.2.2 Teknik Pemotretan Lainnya
A. Eksposure


Istilah ini digunakan untuk menentukan pencahayaan pemotretan. Eksposure merupakan hasil pengaturan bukaan diafragma dan kecepatan rana. Kombinasi dua unsur tersebut menentukan cahaya yang dipantulkan dari objek masuk ke dalam film.


Pencahayaan (eksposure) normal adalah warna yang sama yang muncul pada hasil foto yang sesuai dengan yang diharapkan. Kelebihan pencahayaan (over exposure) bisa mengakibatkan hasil warna foto lebih putih dari keadaan normal. Sebaliknya, kekurangan pencahayaan (under exposure) mengakibatkan hasil warna foto lebih gelap. Ini dapat dikoreksi dengan mengatur ukuran bukaan diafragma atau kecepatan rana.

B. Bracketing


Untuk mengurangi kemungkinan foto kelebihan (over) atau kekurangan cahaya (under exposure) adalah dengan melakukan bracketing. Teknik mengatur pencahayaan dengan menaikkan atau menurunkan ½ atau stopdari perkiraan ukuran normal setiap objek pemotretan. Yang dimaksud stop adalah menaikkan atau menurunkan tingkat bukaan diafragma. Cara ini lebih praktis dan ekonomis. Pemotret menjadi punya banyak pilihan kualitas pencahayaan foto. Boasanya dipakai bila memakai fil slide atau positif.

C. Fokus


Ketajaman gambar akan dipengaruhi oleh focus dalam memotret objek. Oleh karena itu, untuk memperoleh foto yang tajam dan jelas diperlukan ketepatan pada mengatur focus mengakibatkan hasil foto menjadi kabur. Umumnya kamera sekarang memiliki focus otomatis (auto focus). Kamera autofocus akan langsung memfokus objek yang letaknya ditengah jendela bidik. 


Untuk mengatur focus bisa dengan cara menekan setengah tombol bidik. Setelah benar – benar focus, baru tekan penuh tombol bidik pada kamera.


Sedangkan untuk memperoleh focus pada kamera dengan focus manual adalah dengan cara memutar gelang focus pada lensa. Jika gambar yang terlihat melalui jendela pengamat tajam, baru tekan tombol bidik.

2.3    Teknik Pencahayaan


Fotografi merupakan bahasa sinar (The language of light). Melalui pencahayaan objek, pemotret dapat mengkomunikasikan suatu kenginannya. Pencahayaan dapat memberikan jiwa pada foto. Pencahayaan memberikan efek tertentu dalam foto. Efek tersebut bisa tampak alami, atau dibuat – buat, bahkan mengubah bentuk objek aslinya. Pencahayaan juga dapat memberikan kesan yang berbeda.

A. Pemotretan Luar Ruangan


Cahaya matahari merupakan sumber cahaya yang luar biasa pada pemotretan. Kunci pemotretan di luar ruangan adalah memanfaatkan cahaya matahari yang jatuh ke objek foto. Efek foto yang diperoleh sangat tergantung pada waktu pemotretan dan bagaimana pemotret dapat memanfaatkan cahaya matahari tersebut terhadap objek pemotretan.

A.1
Cahaya Matahari Penuh


Saat matahari bercahaya penuh, yang ditandai dengan langit berwarna biru dan awan yang berwarna putih, merupakan waktu yang panjang untuk melakukan pemotretan diluar ruangan. Dengan cahaya matahari penuh ini, objek foto tidak akan kekurangan pencahayaan. Saat tersebut merupakan waktu terbaik bila ingin memotret pemandangan dengan menonjolkan detail dengan yang jelas. Tetapi untuk pemotretan profil, cahaya matahari penuh akan mengakibatkan terjadinya bayangan yang kuat pada bagian wajah tertentu , terutama bila pemotretan dilakukan ketika matahari berada diatas kepala, yaitu sekitar jam 12 siang. Selain itu, pemotretan dengan posisi cahaya matahari di belakang pemotret dan wajah objek menyipitkan matanya, sehingga wajah terlihat “masam”. Hal ini sebagai reaksi otomatis untuk melindungi matanya dari cahaya matahari. Sebaliknya, bila cahaya matahari berada diatas pemotret, maka bentuk efek cahaya yang menyilaukan, cahaya yang menyerupai garis, atau foto memiliki kekontrasan yang rendah atau kelebihan cahaya (over exposure).

A.2
Cahaya Matahari Tidak Langsung


Efek cahaya matahari tidak langsung memiliki cirri – cirri cahayanya melebar, merata, dan tidak menimbulkan bayangan kuat pada wajah. Hal ini terjadi pada posisi matahari pukul 14.00 – 17.00. Bila bisa memanfaatkan jatuhnya cahaya matahari ini, pemotret akan mendapatkan efek foto yang berdimensi dan artisik.

B. Pemotretan Dalam Ruangan


Kadang memang tidak memungkinkan melakukan pemotretan dengan mengandalkan hanya pada satu sumber pencahayaan, apalagi bila pencahayaan tersebut sangat mini. Kita bisa tetap memanfaatkan pencahayaan yang ada tersebut tetapi ditambah dengan lampu kilat, sehingga suasana ruangan tetap kental dan kentara. Untuk mengurangi efek terang lampu kilat, arahkan lampu kilat kelangit-langit hingga pantulan cahayanya akan menerangi isi ruangan secara merata. Dengan demikian, hasil foto yang diperoleh akan memberikan gambaran pencahayaan yang lebih alami.


Bila pencahayaan berasal dari matahari , posisi matahari akan menentukan arah dan efek cahaya pada objek. Bila kita menginginkan efek tertentu, posisi objek bisa kita ubah untuk mengatur jatuhnya cahaya.

1. Pencahayaan dari Depan (Front Light)

Dengan cahaya yang jatuh dari depan, daerah pada objek, khususnya wajah akan tercahayai dengan baik. Umumnya, orang banyak memotret dengan menggunakan cahaya dari depan. Bila berlebihan, cahaya dari depan membuat foto tampak datar (Flat).

2. Cahaya dari Samping (Side Light)

Cahaya dari samping memberikan efek pencahayaan lembut, sedang, atau kuat pada objek. Efek ini akan tampak bila cahaya jatuh ke objek atau masuk kedalam rumah lewat jendela atau pintu. Kekuatan cahayaini tergantung pada cahaya matahari atau lampu yang memancar pada saat pemotretan berlangsung. Bila cahaya terlalu kuat, untuk mengurangi bayangan hitam pada objek bisa menggunakan lampu kilat tambahan atau reflector.

Cahaya yang jatuh dari samping, membetikkan satu sisi objek lebih terang daripada sisi yang lain. Hal ini membuat foto berdimensi dan dramatis.

3. Cahaya dari Belakang (Back Light)


Sumber cahaya yang dating dari arah belakang, memberikan kekontrasan yang tinggi. Objek biasanya gelap atau setengah gelap dan latar belakang berwarna putih atau kuning tergantung pada sumber cahaya. Kekontrasan ini dapat diatur sesuai dengan kekuatan pencahayaa, pengaturan, bukaan diafragma, dan kecepatan rana.


Efek cahaya balakang ini menginformasikan mengenai bentuk objek atau yang kita kenal dengan nama siluet (silhouettes). Foto siluet mengesankan efek dramatis. Foto ini dapat memberikan profil tubuh atau sisi wajah, mulai kening, mata, hidung, dan bibir.

2.4
Analisa 5W +1H 


Bila dilihat dari perkembangannya Teknik Fotografi ini selama ini belum ada informasi yang menggunakan CD – Interaktif, bahkan untuk mendapatkan satu pilihan informasi harus mencari secara keseluruhan dengan cara membaca buku-buku. Setelah didapat sumber informasinya belum tentu apakah pilihan informasi itu ada atau tidak, Dan tidak hanya sampai disitu, sumber lainnya yaitu seorang dosen dari salah satu perguruan tinggi swasta di Bandung juga memberikan tambahan  inspirasi dan juga informasi dalam pembuatan CD – Interaktif ini. Dengan penyelesaian seperti itu jelas akan membutuhkan waktu dan biaya yang tidak sedikit, Hal ini bisa dibantu dengan membuat satu media informasi yang lengkap,dimana bisa memberikan pilihan-pilihan informasi dengan tepat, dan dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, dalam hal ini bersumber dari data-data Buku dan salah seorang ahli Fotografi pada salah satu Universitas swasta di Bandung.


Informasi secara umum ini terjadi pada masa sekarang dimana terdapat perkembangan media-media informasi baik media cetak maupun elektronik. Contohnya, dengan kemajuan teknologi komputer kita bisa mendapatkan informasi mengenai Teknik Fotografi ini sedikit sekali yang bersumber dari pemberitaan media-media lainnya, entah bisa dipercaya atau tidak. Sampai saat ini belum ada yang menggunakan media yang menarik dalam penyampaian informasi tentang Teknik Fotografi ini, sebab kebanyakan masih menggunakan media buku dan para pelajar masih banyak yang kurang suka membaca. Strategi penyampaian ini dilaksanakan pertama kali di kota-kota besar di pulau Jawa khususnya Bandung, tidak menutup kemungkinan akan disebarkan ke seluruh pelosok kota-kota besar di Indonesia yang memungkinkan bisa menggunakan ini dengan membelinya di toko – toko buku terdekat.


Keinginan untuk menyampaikan informasi mengenai Pembelajaran Teknik Fotografi sebagai pengetahuan tambahan bagi para pelajar dan pengembangan bakat yang disusun secara interaktif yang terwujud dalam satu media atau alat teknologi berupa CD interaktif, dimana masyarakat bisa mengetahui informasi tentang Teknik Fotografi dengan lengkap tanpa harus mengeluarkan biaya yang banyak.


Sasaran yang paling utama penyampaian ini ialah pelajar utnuk tingkat SMP dan SMA terutama yang ingin menambahpengetahuan mereka dan juga menggali bakat – bakat yang terpendam dalam dunia Fotografi, karena mereka merupakan generasi penerus bangsa yang harus memiliki berbagai pengetahuan dan berbagai bakat.


Cara penyampaian disesuaikan dengan pokok permasalahan, yaitu materi pembelajaran. Agar bersifat menarik ketika mencari informasinya dibuat dengan berbagai olahan media audio dan visual yang tentu saja tetap konsentrasi pada permasalahan yang dibahas.

2.4    Hasil Tinjauan


Dari semua uraian diatas penyusun menarik kesimpulan, para pelajar harus diberi ilmu tambahan dari berbagai media dan CD-Interaktif ini adalah salah satunya sehingga mereka tidak hanya memiliki kemampuan yang diberikan di sekolah mereka masing – masing tetapi juga ilmu dari luar, jadi walaupun mereka tidak melanjutkan ke Perguruan Tinggi mereka tetap mempunyai ilmu yang bermanfaat dan bisa menghasilkan uang dengan cara menjadi seorang wartawan atau seorang Fotografer di tempat pemotretan - pemotretan. Tapi bila dilihat dari cara penyampaian dan menejemen yang telah berjalan, pembelajaran Teknik Fotografi dapat dibilang kurang menarik perhatian para pelajar khususnya pelajar SMP dan SMA contohnya dalam mempromosikan kepada masyarakat umum khususnya para pelajar yang hanya mengandalkan media cetak seperti buku. Maka dari itu penyusun mencoba untuk menambahkan cara penyampaian Pembelajaran Teknik Fotografi dengan menggunakan media electronik, yaitu multimedia interaktif off line ( CD Interaktif).

BAB III

KONSEP PERANCANGAN

3.1. Konsep Komunikasi



Konsep komunikasi merupakan perpaduan antara perencanaan komunikasi dengan menejemen komunikasi, konsep komunikasi harus mampu menunjukkan bagaimana operasional yang harus dilakukan  secara praktis atau dapat diartikan bahwa pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung pada situasi  dan kondisi (Onong Uchjana Efendi, Drs dalam Ilmu Komunikasi. PT Remaja Rosadakarya Bandung 1986) 



Komunikasi visual sebagai suatu sistem pemenuh kebutuhan manusia dibidang informasi visual melalui lambang-lambang yang mudah dipahami, dimasa ini perkembangannya sangat pesat. Dengan demikian, peluang bidang CD Interaktif masih tetap menjanjikan untuk masa yang akan datang.


Dalam hal ini memberikan pembelajaran Teknik Fotografi yang dikomunikasikan kepada masyarakat umum khususnya para pelajar yang berusia sekitar 13-20 tahun, lebih lanjut akan kita kaitkan masalah ini tentang penyampaian informasi suatu objek pariwisata melalui media CD Interaktif.



Untuk itu rancangan ini dibuat sebagai media informasi yang membahas mengenai “Pembelajaran Teknik Fotografi Bagi Pemula” dan permasalahannya akan dikaitkan dengan target sasaran yang diinginkan. Diharapkan dengan adanya media informasi yang diberikan ini akan menambah pengetahuan dan perkembangan bakat dibidang Fotografi dikhususkan dikalangan para pelajar. Adapun cara penyampaian konsep komunikasi , yaitu pendekatan secara nyata, pendekatan melalui penyampaian pengetahuan khususnya Pengetahuan tentang pembelajaran yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

3.1.1. Tujuan Komunikasi



Untuk mencapai suatu tujuan komunikasi, dalam hal penyampaian informasi kepada masyarakat umum khususnya para pelajar. Penyusun membuat konsep komunikasi dalam bentuk materi pesan yang sederhana dan mudah diterima, dimana didalamnya memuat informasi-informasi yang berarti bagi khalayak sasaran. Disebutkan juga bahwa tujuan utama komunikasi adalah meningkatkan wawasan / pengetahuan khalayak umum khususnya pelajar terhadap cara – cara pemotretan yang benar dan untuk menjadi seorang fotografer yang baik dan handal.


Mengapa dipilih CD-Interaktif ? Agar mempermudah cara pembelajaran para pelajar. Sebab para pelajar sekarang sudah jarang yang menyukai membaca buku, mereka lebih tertarik dengan bentuk – bentuk visual dan interaktif seperti permainan – permainan 3Dimensi, dan bentuk - - bentuk media lainnya.

3.1.2. Tema perancangan dan Pesan utama



Tema dan pasan dari perancangan ini adalah keinginan untuk menyampaikan suatu informasi mengenai pembelajaran teknik fotografi bagi pemula sebagai informasi dan disusun secara interaktif yang terwujud dalam satu media atau alat teknologi yaitu CD Interaktif, yang dapat mempermudah menyampaikan informasi kepada masyarakat umum khususnya pelajar dan sebagai bekal pengetahuan dan wawasan yang bermanfaat.

3.1.3. Segmentasi



Adapun target sasaran yang menjadi prioritas dalam penyampaian informasi/pembelajaran Teknik Fotografi ini dapat digolongkan tiga kategori, yaitu :

a. Demografis

Masyarakat yamg berusia sekitar 13 – 20 tahun, pendidikan pelajar . Dalam kategori ini adalah :

1. Remaja yang cendrung untuk mencoba sesuatu diluar yang tidak Ia dapatkan di sekolahannya masing - masing, sekedar untuk menambah keingin tahuannya serta memiliki semangat yang besar perhatiannya terhadap pelajaran tambahan / extra kulikuler.

2. usia 13 – 20 tahun

3. Gender (jenis kelamin) pria dan Wanita

4. Pendidikan SMP sampai SMA


Alasan utama dari demografis ini adalah, karena sebagian besar dari mereka mendapatkan pendidikian khususnya sejarah.

b. Psikografis

Masyarakat yang tertarik untuk mempelajari sejarah budaya, dalam kategori ini adalah :

1. Remaja yang peduli terhadap dirinya untuk mengembangkan kemampuan di dalam dirinya, misalnya para pelajar yang aktif dalam berorganisasi dan aktif dalam kegiatan extra kulikuler

2. Peduli terhadap kemajuan pendidikan dan Ilmu Pengetahuan bagi dirinya

3. Tertarik akan teknologi misalnya komputer, para remaja ini aktif mengikuti informasi-informasi ilmu pengetahuan dan teknologi

c. Geografis
Masyarakat yang berada dikota-kota besar di jawa, secara geografis dari survey membuktikan bahwa masyarakat banyak yang menggunakan jasa – jasa Fotografer pada acara – acara penting tertentu, tapi apabila para pelajar ini bisa melakukan sendiri mereka tidak perlu repot – repot lagi memanggil seorang fotografer untuk mendokumentasikan acara – acara penting, mereka sudah bisa melakukannya dengan tahapan – tahapan pembelajaran.

3.1.4. Materi Pesan.


Dari uraian pesan utama dalam isi karya Multimedia CD Interaktif   ini, adapun isi dan informasi/pesan dalam CD Interaktif antara lain :

1. Pengertian singkat tentang Fotografi itu sendiri

2. Teknik – teknik yang harus dipelajari

3. Perlengkapan – perlengkapan apa saja yang dibutuhkan yang sangat menunjang dalam pemotretan.

3.1.5. Pendekatan Kreatif


Cara penyampaian informasi/pesan ini dengan metode Rasional, yang berarti cara penyampaian informasi/pesan disesuaikan dengan masalah yang dibahas, sehingga khalayak sasaran bisa menikmati informasi dengan baik dan jelas, Karena informasi/pesan yang disuguhkan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya karena materi ini adalah materi pembelajaran dimana selama ini pengkajian materinya selalu dilakukan melalui berbagai olahan media audio dan visual yang disesuaikan akan lebih menarik.

3.1.6. Tone and Manner


Kesan yang ingin dimunculkan dalam suatu desain mempengaruhi efektifnya suatu informasi/pesan yang ingin disampaikan pada target sasaran. Merupakan hal yang sangat penting dalam suatu desain untuk memikirkan secara matang baik pemilihan warna, bentuk maupun suatu selera yang berhubungan dengan grafis dan visual dalam penyusunan suatu informasi/pesan yang akan disampaikan.

Adapun konsep visual yang akan disampaikan dalam media CD Interaktif ini, antara lain :

· Sederhana/Mudah

Walaupun penyampaian informasi ini melalui media CD Interaktif tetapi dalam pengoprasiannya sangat sederhana dan mudah.

· Menarik

Desain yang dibuat disesuaikan dengan tema, sehingga pengguna CD Interaktif ini dapat mengetahui / mengenal bentuk fisik dari perlengkapan – perlengkapan yang dibutuhkan dan juga CD Interktif ini dilengkapi dengan animasi 3-Dimensi dan audio video.


· Modern dan futuristik

Hal ini mencerminkan karakter produk, dilihat dari bentuk perlengkapan – perlengkapan yang modern dan sentuhan warna-warna terang yang disesuai dengan dengan target audience yaitu pelajar. Adapun tampilan dan aktifasinya dapat dibilang modern.

3.2. Konsep Visual



Konsep visual merupakan suatu konsep yang muncul dari ide verbal yang kemudian diolah ke dalam bahasa visual. Konsep visual terdiri dari beberapa unsur visual yang mengandung informasi/pesan di dalamnya. Konsep visual yang muncul dari suatu tampilan desain merupakan upaya memperkuat dan mengefektifkan kemampuan komunikatif dari informasi/pesan yang akan disampaikan. Penentuan, penerapan gaya dan kesan merupakan hal yang sangat penting dalam pemilihan dan penyusunan tata letak (lay out) unsur-unsur visual, dengan maksud memberikan kesan-kesan tertentu.



Kesan visual yang ditimbulkan oleh suatu tampilan  desain (grafis) merupakan upaya untuk menguatkan dan mengefektifkan kemampuan komunikatif dari informasi/pesan yang ingin disampaikan, pertimbangan-pertimbangan pemilihan kesan merupakan hal yang penting untuk memilih dan menyusun unsur-unsur visual dengan tujuan akhir memunculkan kesan-kesan tersebut.



Visualisasi dalam media ini memiliki gaya dan kesan yang disesuaikan dengan masalah yang dibahas, yaitu Pembelajaran Teknik Fotografi sehingga kesan yang ditampilkan dalam media CD Interaktif ini berkesan menarik, sederhana, modern dan futuristik maka bentuk visualisasi yang akan ditampilkan berupa ilustrasi yang menampilkan animasi – animasi 3-Dimensi.

3.2.1. Format Desain



Berangkat dari latar belakang masalah mengenai Teknik Fotografi merupakan sumber informasi dan pembelajaran sebagai ilmu tambahan atau extra kulikuler bagi para pelajar. Sangat mempengaruhi format desain, bentuk dari perlengkapan – perlengkapan dari Fotografi itu sendiri dengan elemen grafis, yaitu modern dan bentuk – bentuk 3-Dimensi. Semuanya dikemas sesuai dengan tema yang dibuat, melalui media informasi dalam format CD Interaktif.
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Ket :

I. Banner : Ukuran 25% dari layar kerja

II. Kamera 3Dimensi 

III. Menu bar

IV. Tombol Intro

3.2.2. Lay out


Menciptakan kesan menarik, sederhana dan klasik tetapi modern merupakan cara dengan menempatkan unsur-unsur elemen grafis, warna, tipografi dan bidang grafis, secara visual menggambarkan ciri khas dari Fotografi itu sendiri. Penyesuaian teks diletakan sesuai dengan kebiasaan membaca masyarakat Indonesia yaitu dari kiri ke kanan, dari atas ke bawah sehingga tampilan lay out yang ditampilkan dapat dipahami.


Untuk INTRO :


Untuk MENU UTAMA :

Semua item diletakan ditengah
Semua item ditempatkan sesuai dengan

Dari mulai Icon dan Background
kegunaannya, memenuhi bidang kerja

Berbentuk bulatan


Ukuran layer kerja adalah 800 x 600 px
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Intro



Menu utama

Untuk Fotografi :


Untuk Teknik Fotografi :

Peletakan item sama seperti
Peletakkan item sama, hanya  

Di menu utama, tetapi disini
tombol nya terdiri dari gambar

Ditambah dengan bentuk 

lensa - lensa

Sketsa kamera

[image: image7.jpg]



[image: image8.jpg]TEKNIK FOTOGRAFI

Bukaan Diafragma

J—
Ek:pnsuu ® Bracketing
Fokus

Pilih salah satu kategori diatas sesuai dengan urutan tinggi lensa






  Fotografi


        Teknik Fotografi

Untuk Teknik Pencahayaan
Untuk CONTACT US :

Tata letak sama, hanya diberi 
Tata letak sama, hanya diberi animasi

animasi berupa sorotan 
bentuk amplop dan surat, dan juga

cahaya, dan animasi blitz

animasi pesawat telepon

[image: image9.jpg]TEKNIK
PENCAHAYAAN

PEMOTRETAN LUAR RUANGAN

PEMOTRETAN DALAM RUANGAN





[image: image10.png]Untuk Pembelajaran Lebih Mendalam

Tentang Fotografi Anda bisa hubungi:
CONTACT US

=





      Teknik Pencahayaan


Contact Us

Kedua halaman ini termasuk kepada Sub Kategori jadi semua tampilannya sama

[image: image11.jpg]PENGERTIAN & MENGENAL
FOTOGRAFI

Fotografi diambil dari kata Fotos
lvang mempunyai arti, yaitu lukis
atau melukis jadi arti Fotografi itu
ladalah melukiskan atau menulis
dengan sinar, jadi kita
Imencurahkan imajinasi kita
[dengan melukis sinar melalui alat
lyang disebut kamera.

BACK NEXT




[image: image12.jpg]=z %[>

Blitz Lightmeter

Monopod

Filter

Lensa

. BACK





  

Pengertian
Image - image
3.2.3. Tipografi


Huruf merupakan unsur objek yang melambangkan bunyi, huruf juga disebut senagai aksara, huruf dapat dirubah menjadi suatu karya seni dengan cara mengolah bentuk dari huruf, kata atau blok tulisan tersebut sesuai dengan fungsi masing-masing, sehingga tercipta suatu bentuk dan tekstur yang kemudian dikomunikasikan sebagai pesan atau gambar.


Tipografi yang digunakan dalam CD Interaktif ini adalah :

1. Arial

Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk Ll Mm Nn Oo Pp Qq Rr Ss Tt Uu Vv Ww Xx Yy Zz

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 < > ( ) ? ! \ / ` , . ~ @ # $ % ^ & * - _ = + “ ; : [ ] { }

Alasan memakai Tipografi jenis Arial sebab, agar mudah dibaca dan dikenal oleh para pengguna sehingga tidak membingungkan para pengguna, intinya agar mempermudah pengguna dalam bagian – bagian yang perlu untuk dibaca.
3.2.4. Ilustrasi/Fotografi


Secara keseluruhan, ilustrasi yang digunakan dalam pembuatan media CD Interaktif ini adalah gambar 2 dimensi dan 3-Dimensi adapun fotografi dalam media CD Interaktif  adalah gambar detail dari elemen – elemen Fotografi yang terdapat  pada perlengkapan – perlengkapan Fotografi.


Bila dilihat dari fungsinya, maka ilustrasi memiliki beberapa hal yang bermanfaat bagi suatu tampilan visual, fungsi tersebut meliputi :

· Menarik perhatian Dummy kamera 3-D yang berputar

· Menciptakan ciri khas diambil dari bentuk lensa

· Menjelaskan suatu pernyataan 

· Mendramatisasi suatu pesan

3.2.5. Gaya Visual


Gaya visual yang digunakan dalam media CD Interaktif ini adalah   modern dan futuristik, kesan modern terdapat dalam lay out, gambar ilustrasi, dan warna sedangkan unsur futuristiknya  terdapat pada icon - icon dan aktifasinya. 

BAB IV

TEKNIS PRODUKSI

4.1. Teknis Produksi

Dalam pembuatan CD-Interaktif ini dilalui dengan beberapa kali proses bimbingan dari mulai sketsa manual sampai bentuk jadi dari CD-Interaktif ini. Untuk sketsa manual terdapat pada halaman Lampiran karya. Dalam proses bimbingan CD-Interaktif ini mengalami beberapa perubahan dari mulai sketsa awal sampai bentuk jadi. Semua itu untuk membuat CD-Interaktif ini lebih menarik dan lebih atraktif.
4.1.1 Software


Pada perancangan CD Interaktif Pembelaran Teknik Fotografi Bagi Pemula pembuatan yang dilakukan dengan mengunakan sistem software Microsoft Windows ME 4. 90 Version 2002 dan software-software grafis, antara lain :

-
Adobe Photoshop 7
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Merupakan perangkat lunak yang memiliki keunggulan dapat memanipulasi suatu still image yang dapat merubah, mengurangi, bahkan menggabungkan ilustrasi foto, dengan menyediakan efek-efek khusus, dengan ketentuan hasil editing ilustrasi dapat diedit apabila layer dalam photoshop masih terpisah (psd).

Contoh pengeditan :

· Pengeditan dan penyatuan gambar, yaitu dengan cara : Magnetic Lasso Tool > New Layer > geser dengan Cut > samakan ukuran (CTRL+T) > Crop.

Contoh pengeditan :
- Pengeditan dilakukan dengan cara, yaitu: Magnetic Lasso Tool > Erase > Seleksi > New Layer (biru) > Seleksi (rectangle tool > Filter > Render > Lightning Effect.

· Corel Draw 11
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Merupakan perangkat lunak yang memiliki keunggulan dapat memanipulasi suatu objek yang bersifat vektor atau suatu kurva tertutup yang dapat diolah sesuai dengan keinginan kita yang membentuk objek 2 dimensi.

Contoh pengeditan :


· Langkah pembuatan lensa, yaitu : Circle Tool > Freehand Tool > Shape Tool > Fill Tool > Group (CTRL+G).
-
Macromedia Flash MX 6
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Salah satu software yang menunjang dalam pembuatan animasi yang terdiri dari keyframe, dimana user dapat mengatur pergerakan suatu proses animasi.

Contoh pengeditan :

· Langkah dalam pembuatan Tombol, yaitu cara membuat “seleksi objek > klik kanan (Convert to Symbol) > pilih Button > Klik duakali pada Objek yang telah jadi Tombol > Misi Frame Up dengan Keyframe > Isi Frame Down dengan Keyframe > New Layer > Isi di Frame Down saja (Sound/suara) > kembali ke menu”.

· 3-DS Max 5.0

Salah satu software yang menunjang dalam pembuatan animasi 3-Dimensi, dimana user dapat memaksimalkan animasi 3-Dimensinya.

Contoh  pengeditan :

-   Langkah dalam pembuatan Animasi 3-Dimensi Kamera, cara  membuat : Chamfer Box > Klik kanan (Convert to Editable Mesh) > Material (wire) > Boolean > FDD Box > Mesh Mooth > aktifkan tombol animasi > pilih akhir gerakan > gerakan objek (rotate) > Render (F9).
4.1.2 Hardware


Hardware (perangkat keras) yang digunakan dalam proses perancangan CD Interaktif Pembelajaran Teknik Fotografi Bagi Pemula antara lain meliputi :

· Processor
:  AMD (Athlon) CPU 1.8 GHZ

· Hardisk  
:  Maxtor 40 GB 5400 rpm

· CD rom  
:  SONY 52x

· Memory 
:  DDR 384 MB PC 2100 & 2700

· VGA card  
:  N-vidia G-force 2 MMX

· Sound card  
:  On board

· Monitor        
:  Samsung SyncMaster 551v 15”

4.1.3 Specifikasi


CD Interaktif ini dapat digunakan pada komputer yang memiliki specifikasi sebagai berikut :

· Processor
:  Pentium(R) MMX 233 – Pentium 4 / AMD

· Hardisk  
:  Min 5 GB - Maximum

· CD rom  
:  6x – high speed

· Memory 
:  256 MB SDR /DDR

· VGA card  
:  Of board

Sound card  
:  On board
